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Latar Belakang: Pengetahuan dapat mempengaruhi kesadaran seseorang untuk memelihara
kebersihan gigi dan mulut. Pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut yang kurang
merupakan salah satu penyebab seseorang mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulut. Salah
satu factor yang mempengaruhi pengetahuan adalah tingkat pendidikan. Tujuan dari penelian ini
adalah mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kebersihan gigi dan
mulut pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini merupakan observasional analitik dengan pendekan
cross sectional yang dilakukan di Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (PDKG-UMY). Data diambil dari 52 mahasiswa tahun pertama PSKG-UMY.
Tingkat pengetahuan mahasiswa diukur dengan kuisioner dan tingkat kebersihan gigi dan mulut
diukur dengan dengan indeks OHI-S menurut Greene dan Vermilion.

Hasil: Penelitian ini menunjukkan 35 responden dengan tingkat pengetahuan baik, 13 responden
dengan tingkat pengetahuan sedang, dan 4 responden dengan tingkat pengetahuan buruk.
Penilaian kebersihan gigi dan mulut menunjukkan 31 responden dengan tingkat kebersihan baik,
18 responden dengan tingkat kebersihan sedang, dan 3 responden dengan tingkat kebersihan
buruk. Uji korelasi pearson menunjukan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan
tingkat kebersihan gigi dan mulut pada mahasiswa tingkat pertama PSKG-UMY (p=0,000).
Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dan tingkat kebersihan
gigi dan mulut pada mahasiswa tingkat pertama PSKG-UMY.

Kata kunci: tingkat kebersihan gigi dan mulut, tingkat pengetahuan, mahasiswa kedokteran gigi



ABSTRACT

The level of knowledge with the level of cleanliness of your teeth and mouth in a medical
Student dentist first year University of Muhammadiyah Yogyakarta

By:

Muhammad Anas Ashfiyan

Background: Knowledge may affect a person's awareness to maintain oral hygiene. Poor
knowledge of oral hygiene may cause someone to neglect dental and oral health problems. One
of the factors that affecting knowledge is the level of education. The purpose of this study is to
find out the relationship between knowledge level with oral hygiene level of freshman dental
students in School of Dentistry Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (PSKG-UMY).
Research Methods: This research was an observational analytic with cross sectional approach
conducted in School of Dentistry Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (PSKG-UMY).

Data were taken from 52 respondents of freshman dental students. The knowledge level was
measured by the questionnaire and the oral hygiene level was measured by the OHI-S index
according to Greene and Vermilion.

Results: This study shows 35 respondents with good knowledge level, 13 respondents with
medium knowledge level, and 4 respondents with poor knowledge level. Oral hygiene
assessment showed 31 respondents with good hygiene level, 18 respondents with medium
hygiene level, and 3 respondents with poor hygiene level. Pearson correlation test showed that
there was a correlation between knowledge level and oral hygiene level of freshman dental
students in PSKG-UMY (p = 0,000).

Conclusion: There was a significant correlation between knowledge level and oral hygiene level
of freshman dental students in PSKG-UMY..

Keywords: oral hygiene level, knowledge level, dental student



Pendahuluan

Data riset kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun 2007 menunjukan bahwa angka
permasalahan gigi dan mulut di Indonesia mencapai 23,4%, sedangkan pada tahun 2013
mencapai 25,9% atau mengalami peningkatan sebesar 2,5%. permaslahan yang paling tinggi
dari kesehatan gigi dan mulut yaitu adanya domain perilaku kesehatan yang terdiri dari
perilaku,pengetahuan, sikap dan tindakan yang ikut menentukan sikap dan tindakan kesehatan di
masyarakat.

Menurut World Health Organization (WHO, 1982) definisi dari kesehatan mulut
yang baik yaitu rongga mulut terbebas dari penyakit mulut yang kronis, nyeri wajah,
kanker mulut dan tenggorokan, cacat kongenital seperti bibir sumbing dan langit-langit,
penyakit periodontal (gusi), kerusakan gigi geligi, serta penyakit lainnya yang
mempengaruhi rongga mulut.

Faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut seseorang adalah, jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, sosial ekonomi, pekerjaan, jarak ke fasilitas kesehatan,
sumber biaya, kebiasaan merokok, pengetahuan dan pemanfaatan terhadap fasilitas
kesehatan.

Menurut Green and Vermilion (1960) status kebersihan mulut seseorang dapat
dilihat mengunakan indeks kebersihan mulut Oral Hygine Index Simplified (OHI-S), cara
menghitung indeks untuk tiap individu adalah nilai debris dijumlah dan dibagi dengan
jumlah permukaan (jumlah gigi) yang dinilai, demikian juga dengan penilaian kalkulus
sama seperti penilaian debris, maka akan didapatkan nilai DI (Debris Index) dan nilai Cl

(Calculus Index).



Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan observasional analitik dengan pendekan cross
sectional yang dilakukan di Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (PDKG-UMY). Data diambil dari 52 mahasiswa tahun pertama PSKG-UMY.
Subjek diberi penjelasan terkait penelitian dan diminta untuk mengisi informed consent.
Kemudian subjek diminta untuk mengisi kuisioner. Sementara itu, dilakukan penilaian
status kesehatan gigi dan mulut terhadap responden dengan melihat tanda-tanda yang
sesuai kriteria lembar pemeriksaan. Tingkat pengetahuan mahasiswa diukur dengan
kuisioner dan tingkat kebersihan gigi dan mulut diukur dengan dengan indeks OHI-S
menurut Greene dan Vermilion.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis inferensial
korelasi. Lembar tersebut ditandatangani jika responden setuju menjadi subjek penelitian.

Peneliti menghormati apabila terdapat penolakan dari pihak responden.

Hasil Penelitian

No Karakteristik Keterangan Frekuensi (f)  Presentase (%)
Responden
1 Umur a. 18 tahun 23 44,2
b. 19 tahun 22 42,3
c. 20 tahun 5 9,6
d. 21 tahun 0 3,8
2 Jenis Kelamin a. Laki-laki 9 17,3
b. Perempuan 43 82,7

Tabel 1. Memperlihatkan dari 52 orang responden penelitian ini mayoritas
responden berumur 18 tahun dengan prosentase sebesar 44,4 %, dilihat dari jenis
kelamin mayoritas responden adalah perempuan sejumlah 43 orang atau sebesar

82,7%.



a. Tingkat Pengetahuan Responden

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden

No Kategori Skor  Rentang Skor  Frekuensi (f)  Presentase (%)

1 Baik 9-12 35 67,3
2  Sedang 5-8 13 25,0
3 Buruk 0-4 4 7,7

Tabel 2. Menggambarkan bahwa sebagian besar responden mempunyai

tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 35 orang dengan prosentase 67,3 %.

b. Tingkalt Kebersihan Gigi danMulut.

Tabel 3. Tingkat Kebersihan Gigi dan Mulut

No Kategori Frekuensi (f)  Presentase (%)
1 Baik 31 59,6%
2 Sedang 18 34,6%
3  Buruk 3 5,8%

Tabel 3. Menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
kebersihan gigi dan mulut yang baik sebanyak 31 orang dengan prosentase 59,6
%.
Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 52 responden dengan judul “ Hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kebersihan gigi dan mulut pada mahasiswa
kedokteran gigi tahun pertama Universitas Muhammadiyah Yogyakarta” dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Terdapat hubungan pada tingkat pengetahuan pada mahasiswa kedokteran gigi
tahun pertama Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.



Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 52 responden dengan judul
Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kebersihan gigi dan mulut pada
mahasiswa kedokteran gigi tahun pertama Universitas Muhammadiyah Yogyakarta” dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan pada tingkat pengetahuan pada mahasiswa kedokteran gigi tahun
pertama Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

2. Terdapat hubungan pada tingkat kebersihan gigi dan mulut pada mahasiswa kedokteran
gigi tahun pertama Universitas Muhammadiyah Y ogyakarta.

3. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kebersihan gigi dan
mulut pada mahasiswa kedokteran gigi tahun pertama Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.
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